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ABSTRAK

Putri Wahyuningsih, NIM. 18204080016. Analisis Keterampilan Berkomunikasi
Sains Siswa Dalam Pembelajaran Daring Kelas V' SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung. Tesis, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. Dosen Pembimbing: Dr. Siti Fatonah,
S.Pd.,M.Pd.

Komunikasi menjadi prinsip dasar dari suatu proses belajar. Keterampilan
proses sains dasar dengan aspek berkomunikasi sangat membantu untuk
menumbuhkan kecakapan siswa dalam mendapatkan konsep serta pengetahuan baru.
Keterampilan berkomunikasi seseorang dilatih dengan mengkomunikasikan apa yang
ada dalam pikirannya baik lisan maupun tulisan. Kompetensi siswa dalam
mendialogkan ide dan gagasannya sendiri itulah yang menjadi bingkai komunikasi
sains. Sekolah dasar merupakan salah satu instansi pendidikan dasar yang turut
memberikan atensi terhadap komunikasi sains, khususnya pada jenjang kelas lima.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam keterampilan sains pada tahap
mengkomunikasikan dan mengetahui, serta mengidentifikasi intensitas dan kualitas
komunikasi guru, siswa, dan orang tua siswa kelas V SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung selama pembelajaran daring.

Kajian ini bercorak kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Sementara uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
metode.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa:
Pertama, Keterampilan berkomunikasi sains siswa kelas V SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung dalam pembelajaran daring dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu lisan dan tertulis. Keterampilan berkomunikasi lisan siswa dilakukan ketika
dalam mempresentasikan dan menjelaskan kerjaan siswa, sementara keterampilan
menulis siswa dilakukan dengan kemampuan siswa dalam melaporkan data dan
menyajikan data dalam bentuk tabel dan gambar, sedangkan keterampilan
berkomunikasi yang belum dilakukan yaitu grafik, diagram dan laporan narasi.
Kedua, Intensitas komunikasi dalam pembelajaran daring menurun dibandingkan
ketika dalam pembelajaran luring. Komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua
siswa dalam pembelajaran daring terjadi sebanyak empat kali dalam seminggu
dengan mengoptimalkan media whatsapp. Interaksi antar ketiganya hanya terbatas
pada pembelajaran seperti pemberian materi, pemberian tugas, serta merespon materi
dan mengumpulkan tugas. Berdasarkan hal tersebut, kualitas komunikasi antar
ketiganya dalam pembelajaran daring cukup baik, karena ketiganya cenderung pada
interaksi satu arah yang menempatkan guru sebagai komunikan yang paling dominan.
Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi, Pembelajaran Daring, IPA
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ABSTRACT

Putri  Wahyuningsih, NIM. 18204080016. Analysis of Students' Science
Communication Skills in Online Learning Grade V SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung. Thesis, Master Program of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. Supervising Lecturer: Dr. Siti
Fatonah, S.Pd.,M.Pd.

Communication becomes the basic principle of the learning process. Basic
science process skills with communication aspects are very helpful to foster students'
skills in obtaining new concepts and knowledge. A person's communication skills are
trained by communicating what is in his/her mind both oral and written. The
competence of students in dialogue with their own and ideas and ideas is what
becomes the frame of science communication. Elementary school is one of the basic
educational institutions that also provide attention to science communication,
especially at the fifth-grade level. This study aims to examine more in science skills
at the stage of communicating and knowing, as well as identifying the intensity and
quality of communication between teachers, students, and parents of grade V students
at SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung during online learning.

This study is a descriptive qualitative pattern. Data collection using
observation techniques, documentation, and interviews. Data analysis uses Miles and
Huberman'smodels consisting of reduction, presentation of data, and inference. While
testing the validity of data using triangulation of sources and methods.

Based on the studies that have been done, it can be concluded that: First, the
science communication skills of grade V students at SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung in online learning can be classified into two, namely oral and written. The
students' oral communication skills are carried out when presenting and explaining
the student's work, while the student's writing skills are carried out with the student's
ability to report data and present data in the form of tables and drawings, while the
communication skills that have not been done are graphs, diagrams, and narrative
reports. Second, the intensity of communication in online learning decreases
compared to offline learning. Communication between teachers, students, and parents
in online learning occurs four times a week by optimizing Whatsapp media.
Interaction between the three is limited to learning such as material giving,
assignments, and responding to materials, and collecting tasks. Based on this, the
quality of communication between the three in online learning is quite good, because
all three tend to be one-way interactions that place teachers as the most dominant
communion.

Keywords: Communication Skills, Online Learning, Science
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan alam dalam terjemahan bahasa inggris yaitu
“Natural Science”. Natural yang berarti alamiah atau berhubungan dengan
alam. Sedangkan science berarti sebagai ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan
alam dalam penjelasan tersebut merupakan ilmu yang mempelajari tentang
alam dan ilmu yang mempelajari semua peristiwa yang terjadi di alam.* Sains
atau IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
terencana dan sistematis. Proses pembelajaran sains harus menekankan pada
pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik melalui langkah-
langkah kerja ilmiah seperti yang dilakukan oleh seorang ilmuwan. Proses
pembelajaran pada praktiknya dalam kegiatan belajar melalui proses kerja
ilmiah yang melibatkan beberapa serangkaian keterampilan yang disebut
dengan keterampilan proses sains.

Pendekatan keterampilan proses sains adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada proses belajar siswa, aktivitas dan kreativitas peserta
didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Keterampilan proses sains

menjadi hal yang penting dalam proses pembelajaran karena siswa dilatih

! Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses Dan Sikap Iimiah Dalam Pembelajaran Sains
SD (Jakarta: Depdiknas, 2006). h. 9.



untuk menjadi seorang ilmuwan melalui metode ilmiah. Siswa menemukan
dan melakukan pengamatan dilingkungan serta mengkomunikasikan langsung
melalui gagasan ide-ide yang tertuang dalam tulisan dan lisan dalam format
laporan pengamatan. Sains atau IPA secara tidak langsung mampu
membangkitkan minat manusia meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya
tentang alam secara sistematis serta menumbuhkan dan melatih keterampilan
bagi siswa.

Keterampilan proses sains di sekolah dasar menjadi salah satu tahapan
awal untuk pondasi siswa dalam mengikuti perkembangan sains dan teknologi
untuk mempersiapkan sumber daya alam yang berkualitas dan kemampuan
dasar yang diperoleh siswa diharapkan mampu membentuk landasan dalam
mengembangkan diri serta akan menjadi bekal untuk membentuk pribadinya
yang berkompeten dan mampu bersaing dengan orang-orang disekitarnya.
Keterampilan proses sains dasar tersebut terletak pada aspek berkomunikasi.
Hal ini berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang merupakan kegiatan
komunikasi. Sebab, guru dan siswa tentu saling berpartisipasi dalam
penyampaian pesan.

Komunikasi menjadi bagian terpenting dan menduduki tahapan awal
untuk jenjang pendidikan dasar yang harus dimiliki oleh siswa untuk

menjadikan pondasi awal siswa dalam keterampilan proses. Komunikasi

? Anti Haryanti, ‘Profil Keterampilan Komunikasi Siswa SMP Dalam Pembelajaran IPA
Berbasis STEM’, Wahana Pendidikan Fisika, 3 (2016). h. 5



merupakan pesan yang ingin disampaikan antara pengirim dan penerima.
Guru sebagai pengirim pesan bagi siswanya, dalam hal ini berupa materi
pembelajaran dan siswa sebagai penerima pesan berupa materi-materi
pembelajaran melalui kegiatan belajar mengajar, baik di dalam pembelajaran
maupun di luar pembelajaran. Berkomunikasi dikatakan dengan prinsip dasar
dari suatu proses belajar.

Keterampilan proses sains dasar menurut Depdikbud dalam Wahab
Jufri mengemukakan bahwa ada tujuh keterampilan proses, keterampilan
tersebut yaitu mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan,
menerapkan, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan.?

Berdasarkan tahapan keterampilan proses sains dasar, aspek
berkomunikasi menjadi tahap akhir. Tahapan mengkomunikasikan dalam
keterampilan proses sains sangat membantu untuk menumbuhkan kecakapan
berkomunikasi peserta didik.* Adanya keterampilan berkomunikasi seseorang
bisa belajar mengkomunikasikan apa yang ada dipikirannya baik lisan
maupun tulisan. Tahapan mengkomunikasikan dalam keterampilan proses
sains merupakan tahapan paling akhir dimana siswa harus dapat
menyampaikan hasil dari proses pembelajaran dan untuk menilai sejauh mana

pemahaman siswa dalam mengkomunikasikan hasil dari pembelajaran.

* A Wahab Jufri, Belajar Dan Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2017). h.
150.
* Indah Juwita Sari, ‘Peningkatan Kecakapan Komunikasi Siswa Menggunakan Pembelajaran

Bilingual Preview Review Dengan Setting Jigsaw Pada Konsep Pengelolaan Lingkungan’, Penelitian
Dan Pembelajaran IPA, 2 (2016). h. 123.



Keterampilan berkomunikasi yang dimiliki siswa dapat melatih
kemampuannya untuk menentukan hasil dari pembelajaran, kegiatan dari
keterampilan mengkomunikasikan bisa berupa menyajikan data dan informasi
dalam bentuk lisan dan tulisan yang disajikan dalam bentuk model, gambar,
grafik, diagram dan tabel .

Tahapan mengkomunikasi sebagai serangkaian akumulasi berbagai
subketerampilan yang terwujud dalam melaporkan data, baik secara tulisan
maupun lisan. Siswa diharapkan mampu membangun koneksi antara konsep-
konsep sains dan kosakata yang harus dikuasai siswa dalam buku teks yang
dipelajari. Guru membimbing dan memberikan variasi sumber belajar karena
tidak boleh hanya bergantung pada satu sumber saja. Keterampilan
berkomunikasi harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa melalui
berbagai strategi dan pendekatan pembelajaran dalam kegiatan proses belajar
mengajar.

Realita dilapangan keterampilan proses sains di sekolah khususnya
keterampilan berkomunikasi masih kurang dalam penerapan pada proses
pembelajaran Sains atau IPA, serta membutuhkan waktu yang cukup banyak
untuk menerapkannya. Hal tersebut mengakibatkan pemahaman siswa
terhadap keterampilan berkomunikasi tidak sesuai dengan tujuan keterampilan
berkomunikasi. Selain itu siswa usia dasar juga masih bergantung pada guru

saja, sehingga keterampilan berkomunikasi siswa masih perlu dilatih dengan

> Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2016). h. 96.



cara guru membangun pemahaman pendalaman tentang kosakata atau istilah-
istilah sains dan memberikan contoh untuk membuat dan membaca grafik,
tabel, gambar, model dan analisis data secara benar dengan bimbingan guru
secara langsung.

Guru menjadi salah satu pokok sumber pengetahuan siswa usia dasar
sehingga kegiatan belajar dikelas lebih efektif dan kondusif untuk siswa.
Namun, wabah yang menyerang dunia khususnya Indonesia mengakibatkan
pendidikan mengalami inovasi dalam pembelajaran, dikarenakan saat ini
dunia dikejutkan dengan adanya musibah yang yaitu mewabahnya suatu
penyakit yang disebabkan adanya virus dengan istilah COVID-19
(Coronavirus Diseases-19). Penyakit COVID-19 merupakan penyakit sejenis
virus baru yang berbahaya sehingga dapat menular kapan saja, penyakit ini
belum pernah diidentifikasi sebelumnya oleh manusia.®

Virus Covid-19 di Indonesia berdampak besar bagi seluruh masyarakat
khususnya dalam bidang pendidikan.” Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran Pada Tanggal 24 Maret

2020. Surat tersebut yaitu dengan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan

® Nur Rohim Yunus and Annisa Rezki, ‘Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai

Antisipasi Penyerangan Corona Virus Covid-19°, Salam: Jurnal Sosial & Budaya Syar-1, 7.3 (2020).

h. 228

7 Agus Purwanto, Rudy Pramono, and Masduki Asbari, ‘Studi Eksploratif Dampak Pandemi

COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar’, Journal of Education,
Psychology and Counseling, 2.2 (2020). h. 2



Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19.? Isi dari
surat tersebut menjelaskan bahwa kegiatan proses belajar disekolah
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh yang
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa.’

Kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan menjadi salah satu
pilihan guru proses belajar mengajar yang sesuai dengan harapan dan guna
mencapai tujuan dari pembelajaran yang saat ini dengan pembelajaran
disekolah sementara digantikan pada pembelajaran daring. Selama
pembelajaran daring atau e-learning SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung
pada kelas V melakukan kegiatan belajar mengajar melalui aplikasi telepon,
chat whatsapp, dan whatsapp group. Pembelajaran daring yang dikatakan
sebagai pembelajaran jarak jauh bertujuan memenuhi standar pedidikan
dengan melalui pemanfaatan teknologi informasi yang menggunakan
perangkat komputer serta gadget atau handphone yang sudah memenubhi
syarat internet, dengan itu akan saling terhubung antara siswa dengan guru
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan harapan proses

pembelajaran dapat berjalan dengan baik

® Wahyu Aji Fatma Dewi, ‘Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring
Di Sekolah Dasar’, Jurnal llmu Pendidikan, 2.1 (2020). h. 2

® Ericha Windhiyana Pratiwi, ‘Dampak COVID-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran Online
Di Sebuah Perguruan Tinggi Kristen Di Indonesia’, Perspektif lImu Pendidikan, 34.1 (2020). h. 2.



Siswa tidak semua mampu berkomunikasi dengan baik, banyak
ditemukan siswa yang masih belum bisa berkomunikasi dengan baik melalui
pembelajaran daring. Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar daring
rata-rata disebabkan siswa sulit memahami materi hanya dari aplikasi
whatsapp group saja karena terbiasa dengan pembelajaran secara langsung
atau tatap muka. Selain itu pengawasan dan bimbingan orang tua masih
kurang dalam pembelajaran daring, karena kesibukan dari orang tua tersebut
dan juga ketidakpahaman dari orang tua dengan materi pembelajaran anaknya.
Komunikasi guru dan siswa dalam pembelajaran daring juga terhambat
dikarenakan beberapa dari siswa ada yang masih belum memiliki fasilitas
sendiri untuk pembelajaran daring, seperti handphone. Berdasarkan beberapa
uraian hambatan pembelajaran daring tersebut sehingga adanya kebijakan dari
pihak sekolah dengan memberlakukan pembelajaran luring.

Aktivitas yang dilakukan dipembelajaran daring masih jauh dengan
harapan, dengan kesempatan ini siswa dapat mengembangkan kemampuan
berkomunikasinya. Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka untuk
mencapai tujuan pembelajaran keterampilan berkomunikasi yang sangat
penting bagi siswa dalam menambah pengetahuan baru dan melatih
keterampilan berkomunikasi peserta didik guna mengahadapi perkembangan
kemajuan zaman. Keterampilan berkomunikasi siswa juga akan terlatih dan
akan menumbuhkan kecakapan dalam berkomunikasi di dalam kelas,

lingkungan dan saat pembelajaran daring. Keterampilan komunikasi sains



siswa dilatih dengan bimbingan guru melalui berbagai pendekatan dan strategi
pembelajaran baik pembelajaran langsung atau tatap muka maupun
pembelajaran daring melalui pemahaman siswa menguasai kosakata,
membaca teks bacaan, dan melakukan pengamatan serta membaca hasil
pengamatan dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram.

Permasalahan tersebut diperlukan penelitian secara mendalam
terhadap keterampilan mengkomunikasikan sains serta komunikasi siswa
dalam proses pembelajaran daring. Ulasan latar belakang yang dipaparkan
tersebut, peneliti tertarik mengetahui lebih lanjut tentang penelitian “Analisis
Keterampilan Berkomunikasi Sains Siswa Dalam Pembelajaran Daring Kelas

V'di SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung”’.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan berkomunikasi sains siswa dalam keterampilan
proses sains pada pembelajaran daring kelas V di SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung?

2. Bagaimana intensitas dan kualitas komunikasi antar guru, siswa, dan orang
tua (wali murid) selama proses pembelajaran daring di SDN 2 Negerikaton

Pesawaran Lampung?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

peneliti ini lebih berfokus pada tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui dan mengkaji lebih dalam tentang keterampilan

berkomunikasi sains siswa kelas V dalam proses pembelajaran daring

di SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung.

b. Mengetahui serta mengidentifikasi intensitas dan kualitas komunikasi

antar guru, siswa, dan orang tua (wali murid) selama proses

pembelajaran daring di SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung?

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara teoritis

1.

Peneliti ini bertujuan untuk memberikan nuansa dan wacana baru
bagi perkembangan ilmu pengetahuan alam terutama dalam

keterampilan proses sains.

. Memberikan tambahan dan memperkaya keilmuan tentang

keterampilan berkomunikasi sains pada anak sekolah dasar

khususnya kelas tinggi.

. Dapat menjadi rujukan bagi proses pembelajaran sains melalui

pembelajaran daring.

b. Manfaat secara praktis

1.

Lembaga Pendidikan



a. Hasil penelitian bertujuan untuk memberikan konstribusi dalam
meningkatkan kualitas lembaga-lembaga pendidikan khususnya
pada keterampilan berkomunikasi dalam keterampilan proses
sains siswa.

b. Penelitian ini memberi nilai tambah dalam meningkatkan mutu
sekolah  khususnya  dalam  pengembangan  alternatif
pembelajaran melalui pembelajaran daring, terkait dengan
keterampilan proses sains.

2. Peserta didik

Hasil penelitian ini memiliki tujuan terciptanya pembelajaran yang

menyenangkan, sehingga menjadi motivasi peserta didik untuk

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat
menumbuhkan keterampilan-keterampilan lain yang ada didiri
siswa dan komunikasinya semakin berkualitas dalam pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran daring.

3. Bagi Pendidik

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru dalam

meningkatkan keterampilan berkomunikasi sains serta dapat

menambah motivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif mencari
alternatif untuk meyampaikan materi pembelajaran khusunya dalam
pembelajaran daring.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti-peneliti
yang akan melakukan penelitian serupa dan juga dapat menjadi
salah satu pengalaman yang akan memperluas pemikiran dan
wawasan pengetahuan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan aktifitas mengamati, mendalami, menelaah
dan mengidentifikasi masalah penelitian yang sudah dilakukan untuk
mengetahui sesuatu yang ada dan sesuatu yang belum ada. Pada bagian ini,
bertujuan untuk memaparkan hasil telaah yang peneliti lakukan terhadap
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang diamati
oleh peneliti, diantaranya yaitu:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Enda Lovita Pandiangan yang
membahas mengenai keterampilan menulis Sains Siswa dalam Pembelajaran
Tematik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis
keterampilan menulis sains siswa kelas V baik ditinjau dari tahapan
pelaksanaan menulis, aspek linguistic, serta aspek isi atau konten tulisan.®
Persamaan dari penelitian ini yaitu menganalisis mengenai kemampuan
keterampilan menulis siswa yang merupakan bagian dari keterampilan

berkomunikasi. Perbedaannya, peneliti menganalisis keterampilan proses

19 Enda Lovita Pandiangan, "Analisis Keterampilan Menulis Sains Siswa Kelas V Dalam
Pembelajaran Tematik (MIS Al-Huda Karangnongko Dan SD Budi Mulia Dua Pandeansari’
(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2019).
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sains siswa aspek berkomunikasi lisan dan tulisan dengan melalui
pembelajaran daring.

Penelitian kedua oleh Muhammad Sholahuddin Amrulloh, penelitian
yang membahas tentang keterampilan proses sains dan kreativitas peserta
didik pada implementasi pembelajaran contextual teaching and learning (ctl).
Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, pengambilan data berkaitan
dengan keterampilan proses sains dan Kkreativitas peserta didik pada
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam mata pelajaran
IPA.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains peserta
didik pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dikembangkan dalam tiga tahap. Tahap pertama pendahuluan, ada dua aspek
yaitu aspek mengamati dan aspek berkomunikasi. Tahap kedua kegiatan yaitu
aspek mengamati atau observasi, aspek berkomunkasi, aspek memperkirakan
atau memprediksi, aspek mengukur, aspek pengumpulan data, aspek
klasifikasi, dan aspek menafsirkan dara. Tahap ketiga penutup yaitu, yaitu
aspek menyimpulkan dan aspek berkomunikasi.™

Persamaan dalam penelitian ini yaitu pada metode penelitiannya dan

sama-sama mengamati keterampilan proses sains siswa, kemudian

" Muhammad Sholahuddin Amrulloh, "Keterampilan Proses Sains Dan Kreativitas Peserta

Didik Pada Implementasi Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Mata

Pelajaran IPA Kelas V Di MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember" (Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2017).
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perbedaannya penelitian yang dilakukan tidak menggunakan model
pembelajaran namun berfokus dengan keterampilan proses sains pada aspek
berkomunikasi dalam pembelajaran daring.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Syahrul Aziz, tesis ini meneliti
tentang peningkatan keterampilan proses sains dan keterampilan berfikir kritis
melalui pembelajaran berbasis proyek. Tujuan dari penelitian ini untuk
peningkatan keterampilan proses sains dan keterampilan berfikir Kkritis siswa
yang mendapatkan pembelajaran proyek dibandingkan siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains yang mendapatkan
pembelajaran proyek lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapatkan
model pembelajaran konvensional.’> Persamaan penelitian ini pada
keterampilan proses sains. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
peneliti  berfokus kepada keterampilan proses sains siswa aspek
berkomunikasi pada pembelajaran daring.

Penelitian keempat oleh Lucy D Mercer Mapstonea and Kelly E
Matthews tentang student perceptions of communication skills in
undergraduate science at an australian research-intensive university. Metode
yang digunakan yaitu kuantitatif survey. Penelitian ini menunjukkan bahwa

persepsi tentang keterampilan komunikasi meningkatkan pengembangan

12 Syahrul Aziz, "Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dan Keterampilan Berfikir Kritis
Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek™ (Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2014).
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keterampilan komunikasi, keterampilan komunikasi dimasukkan dan dinilai
dalam tingkat kepercayaan diri dalam menggunakan keterampilan komunikasi
dan keyakinan penggunaan keterampilan dimasa depan.”®* Persamaannya
penelitian ini membahas tentang keterampilan komunikasi. Perbedaannya,
penelitian dilakukan terhadap keterampilan proses sains berkomunikasi siswa
disekolah dasar dan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian kelima oleh Adinda Icha Rohmadani mengenai dampak
covid 19 terhadap cara berpikir dalam pembelajaran daring: studi kasus di
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk solusi pada pembelajaran daring
yang terdapat hambatan ketersediaan sarana dan prasarana yang dapat
menurunkan minat belajar mahasiswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan bentuk kualitatif deskriptif.**
Persamaan penelitian ini pada metode penelitian kemudian pada dampak
Covid-19 pada pembelajaran daring. Perbedaan penelitiannya dilakukan
mengenai keterampilan berkomunikasi dalam pembelajaran daring.

Penelitian keenam dilakukan Azmussya’ni dari STKIP Hamzanwadi
Selong & Muhammad Nur Wangid dari Universitas Negeri Yogyakarta
dengan judul peningkatan keterampilan menulis menggunakan pendekatan

proses dengan media gambar di SDN 3 Sakra. Penelitian ini menggunakan

3 Lucy D Mercer Mapstonea and Kelly E Matthews, "Student Perceptions of Communication
Skills in Undergraduate Science at an Australian Research-Intensive University", Assessment &
Evaluation in Higher Education, 42.1 (2017).

4 Adinda Icha Rohmadani, "Dampak Covid 19 Terhadap Cara Berpikir Dalam Pembelajaran
Daring: Studi Kasus Di Yogyakarta"”, Jurnal llmu Pendidikan, 3.1 (2020).
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penelitian tindakan kelas dengan desain sistem siklus model spiral kemmis
dan Taggart. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pendekatan proses
dengan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Persamaan penelitian ini berfokus pada keterampilan menulis siswa, adapun
perbedaannya yaitu peneliti berfokus pada keterampilan menulis siswa pada
kelas rendah dan menggunakan media gambar.™

Penelitian ketujuh oleh Ilham Handika dan Muhammad Nur Wahid
mengenai pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap penguasaan
konsep dan keterampilan proses sains siswa kelas V. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen menggunakan rancangan penelitian
Nonequivalent-group Pretest-Posttest Design. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap penguasaan
konsep sains dan keterampilan proses sains siswa kelas VV SD. Persamaan dari
penelitian ini yaitu pada keterampilan proses sains. Perbedaan dari penelitian
ini yaitu peneliti menggunakan penguasaan konsep serta menggunakan
metode kuasi eksperimen menggunakan rancangan penelitian Nonequivalent-
group Pretest-Posttest Design. *°

Selanjutnya penelitian kedelapan dari Qonita, Edi Hendri Mulyana,

dan Oyon Hakki Pranata Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar UPI

> Azmussya’ni and Muhammad Nur Wangid, "Peningkatan Keterampilan Menulis
Menggunakan Pendekatan Proses Dengan Media Gambar Di SDN 2 Sakra", Jurnal Prima Edukasia,
2.1 (2014).

18 llham Handika and Muhammad Nur Wahid, "Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Penguasaan Konsep Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V’, Jurnal Prima
Edukasia, 1.1 (2013).
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Bandung tentang pengaruh keterampilan menulis sains terhadap pemahaman
konsep energy panas dan bunyi siswa sekolah dasar. Penelitiannya membahas
tentang pengaruh keterampilan menulis sains terhadap pemahaman konsep
energy panas dan bunyi siswa sekolah dasar dengan menggunakan Interactuve
Science Notebook sebagai sarana untuk siswa menuliskan materi dan aktivitas
sains. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu
berfokus mengenai berkomunikasi menulis sains, sedangkan perbedaannya
penelitian ini dikhususkan terhadap menulis sains melalui sarana Interactive
Science Notebook dalam materi sains (IPA) yang kemudian peneliti
menggunkaan pendekatan kuantitatif."’
E. Landasan Teori
1. llmu Pengetahuan Alam atau Sains
IImu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan atau
sains. llmu pengetahuan alam dalam terjemahan bahasa inggris yaitu
“Natural Science”. llmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang
mempelajari tentang alam dan ilmu yang mempelajari semua peristiwa
yang terjadi di alam.'*  Sains atau IPA secara tidak langsung

membangkitkan minat manusia meningkatkan kecerdasan dan

7 Qonita, Edi Hendri Mulyana, and Oyon Hakki Pranata, ‘Pengaruh Keterampilan Menulis
Sains Terhadap Pemahaman Konsep Energi Panas Dan Bunyi Sekolah Dasar’, Jurnal Pendadidaktik,
2.1(2018).

' patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses Dan Sikap Iimiah Dalam Pembelajaran Sains
SD (Jakarta: Depdiknas, 2006). h. 9.
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pemahamannya tentang alam secara sistematis serta menumbuhkan
keterampilan bagi peserta didik.*

Hakikat pembelajaran IPA yaitu sebagai produk, proses dan sikap.
Salah satunya yaitu hakikat sebagai proses yaitu proses dimana akan
memberikan gambaran bahwa IPA adalah proses penemuan untuk
menyusun pengetahuan berupa observasi, eksperimen, penyimpulan atau
melatih keterampilan proses sains.?’ Tujuan dari pembelajaran IPA adalah
untuk mencerminkan suatu tindakan yang menghasilkan keterampilan dan
kecakapan dengan harapan dapat dicapai oleh siswa. Pembelajaran IPA
SD/MI memberikan kesempatan kepada siswa untuk memupuk rasa ingin
tahu secara ilmiah.%

Proses pembelajaran sains harus menekankan pada pemberian
pengalaman langsung kepada peserta didik melalui langkah-langkah kerja
ilmiah seperti yang dilakukan oleh seorang ilmuwan. Proses pembelajaran
pada praktiknya dalam kegiatan belajar melalui proses kerja ilmiah yang
melibatkan serangkaian keterampilan yang disebut dengan keterampilan

proses sains.?

' Samatowa. h. 1.
*° Nelly Wedyawati and Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: CV

Budi Utama, 2019). h. 156.

h.149

?! Latiful Huda, ‘Hakikat Pembelajaran IPA’, Jurnal Pendidikan, 1.1 (2019). h. 8.
* Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains, (Bandung:Pustaka Rineka Cipta, 2016),
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Keterampilan proses sains termuat dalam standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) kelas V semester 1 pada tema “Mengenal
Organ Gerak Hewan dan Manusia” sebagai berikut:

Standar Kompetensi: Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan
hewan
Kompetensi Dasar:
1. Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta
cara memelihara kesehatan alat gerak manusia
2. Membuat model sederhana alat gerak manusia atau hewan 2
Materi:
1. Alat Gerak Hewan dan Manusia
2. Rangka Organ Gerak Hewan
3. Ciri-ciri Hewan Vertebrata dan Avertebrata
4. Organ Gerak Hewan Vertebrata dan Avertebrata
5. Aktivitas yang Memanfaatkan Organ Gerak

6. Tulang sebagai Salah Satu Organ Gerak Manusia

Kegiatan Kompetensi yang dikembangkan
pembelajaran
Pembelajaran 1: Sikap:
1. Membaca bacaan | Percaya diri, peduli, tanggung jawab,
tentang organ | Disiplin
gerak hewan dan | Pengetahuan:
manusia. Ide pokok, dan organ gerak manusia
dan

» Maryanto. Tema 1 Mengenal Organ Gerak Hewan dan Manusia: Buku Guru Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, (Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017),h.2-3
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hewan.

Keterampilan:
Menyebutkan organ gerak hewan dan

manusia, menentukan ide pokok
bacaan,
menulis dan mengembangkan ide
pokok
menjadi paragraph

Pembelajaran 2: Sikap:

1. Mengamati
gambar cerita
tentang kelinci.

2. Menceritakan

Percaya diri, peduli, tanggung jawab,
disiplin.

Pengetahuan:
Menyebutkan organ gerak hewan

Eg{?:gr S vertebrata, memahami gambar cerita.
3. Mengamati Keterampilan:  Membuat  gambar
rangka organ | cerita, menceritakan
gerak gambar, membaca dan menulis ide
kelinci,burung, pokok
katak, ikan, dan | bacaan.
kadal.
4. Membaca bacaan
gerakan ikan
dalam air.
5. Membuat = model
kerangka dari
kertas karton.
Pembelajaran 3: Sikap:

1. Menentukan
perbedaan hewan
vertebrata dan
avertebrata.

2. Membuat model
hewan avertebrata
dari plastisin.

3. Membuat gambr
ilustrasi sesuai teks
bacaan.

Percaya diri, peduli, tanggung jawab,
disiplin.

Pengetahuan:
Perbedaan hewan vertebrata dan
avertebrata.

Keterampilan:
Membuat ~ gambar
menuliskan

ide pokok masing-masing paragraf
dalam

cerita dan
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Pembelajaran 4:
Menyebutkan organ

gerak hewan
vertebrata

dan hewan
avertebrata.

Sikap:
Percaya diri, peduli, tanggung jawab,
disiplin

Pengetahuan:

Menentukan ide pokok bacaan,
menyebutkan organ gerak hewan
vertebrata dan avertebrata.

Keterampilan:

Mengamati gambar cerita, membuat
gambar cerita, dan membuat cerita
berdasarkan gambar.

Pembelajaran 5:

1. Mengamati
gambar yang
berkaitan dengan
aktivitas  yang
memanfaatkan
kerja organ gerak
manusia.

2. Membaca bacaan
tentang kegiatan
bersepeda  dan
manfaatnya.

Sikap:
Percaya diri, peduli, tanggung jawab,
disiplin.

Pengetahuan:
Ide pokok dan organ gerak manusia.

Keterampilan:

Menentukan ide pokok bacan, dan
menulis

serta mengembangkan
menjadi paragraph

ide pokok

Pembelajaran 6:

1. Mengamati
gambar tulang
sebagai salah satu
organ gerak
manusia.

2. Menyebutkan dan
menunjukkan
berbagai jenis
tulang sebagai

organ gerak pada
manusia.

3. Diskusi untuk
memahami fungsi
masing-masing
tulang pada
manusia.

Sikap:
Percaya diri, peduli, tanggung jawab,
disiplin.

Pengetahuan:
Menyebutkan organ gerak hewan

vertebrata dan memahami gambar
cerita.

Keterampilan:

Terampil mengamati gambar,

menceritakan
gambar, membaca dan menulis ide
pokok
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Tabel 1.1 Kegiatan pembelajaran

Berdasarkan rincian diatas terkait standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar, materi, rincian kegiatan pembelajaran dan kompetensi
yang dikembangkan pada setiap materi pembelajaran dijelaskan secara
keseluruhan dan detail. Kompetensi yang dikembangkan meliputi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi pengetahuan untuk mengukur
sejaun mana siswa memahami konsep, fakta-fakta, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar (kompetensi inti 2), kompetensi sikap
merupakan hasil perubahan tingkah laku siswa yang diharapkan setelah
pembelajaran dengan  menunjukkan sikap jujur, disiplin dan
tanggungjawab (kompetensi inti 3), dan kompetensi keterampilan berarti
keterampilan dalam berfikir dan bertindak kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, logis, serta komunikatif (kompetensi inti 4). Sains hakikatnya
merupakan sebuah proses dan produk untuk menemukan dan menyusun
pengetahuan melalui pengamatan sehingga membutuhkan banyak
keterampilan. Keterampilan komunikasi sebagai pondasi dasar bagi siswa
untuk memahami serta menemukan konsep pengetahuan melalui

pengamatan.
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2. Keterampilan Proses Sains

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan merupakan kemampuan atau Kreativitas yang
telah dimiliki seseorang dengan menggunakan pikiran, nalar, serta
perbuatan yang secara efisien ataupun efektif sebagai pencapaian suatu
hasil yang telah ditentukan. Keterampilan proses merupakan
keseluruhan dari suatu keterampilan siswa yang sangat terarah baik
secara kognitif ataupun psikomotor. Dari keterampilan tersebut dapat
digunakan sebagai cara untuk menemukan suatu konsep ataupun
prinsip dan teori. Keterampilan proses juga dapat digunakan untuk
wahana penemuan serta pengembangan konsep, prinsip dan teori.
Keterampilan proses diperoleh dari suatu kemampuan mental, fisik,
dan sosial.**

Pendekatan keterampilan proses merupakan suatu cara yang
digunakan untuk mengajar yang terarah pada pengembangan
keterampilan yang akan menjadikan sebagai penggerak penemuan
serta pengembangan fakta dan konsep, penumbuhan dan
pengembangan sikap serta nilai. Keterampilan proses juga melibatkan
pada keterampilan  kognitif/intelektual, manual dan sosial.

Keterampilan kognitif ini terjadi karena adanya Kketerlibatan

** Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). h. 144.
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keterampilan proses peserta didik menggunakan pikiran. Keterampilan
proses yang melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran,
penyusunan ataupun perakitan alat dinamakan sebagai keterampilan
manual. Sedangkan keterampilan sosial yaitu adanya keterampilan
proses dengan melibatkan suatu interaksi dengan sesama di dalam
melakukan kegiatan atau aktivitas belajar mengajar.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan suatu pendekatan
keterampilan proses akan memberikan kesempatan untuk peserta didik
dan melibatkan peserta didik menjadi terlihat lebih aktif dalam
pembelajaran. Dengan itu peserta didik akan mengembangkan sikap
dan nilai ilmuwan dalam diri peserta didik melalui adanya interaksi
antara pengembangan keterampilan proses dengan fakta, konsep dan
prinsip ilmu pengetahuan. Adanya pendekatan keterampilan proses
juga akan memberikan pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, dan juga peserta didik akan belajar
mengenai suatu proses dan produk ilmu pengetahuan.?

Mengembangkan potensi dan keterampilan siswa yang
digunakan untuk menjalani hidup di masyarakat, Bangsa dan Negara
diarahkan melalui pendidikan. Melalui pendidikan siswa dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada di dalam

dirinya, keterampilan tersebut salah satunya yang diharapkan yaitu

* Nuryani Y Rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM Press, 2005). h. 86.
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keterampilan proses sains. Sebab, keterampilan proses sains
merupakan keterampilan dasar yang dapat memfasilitasi suatu
pembelajaran di dalam ilmu sains, dengan keterampilan proses sains
memungkinkan siswa akan aktif serta akan mengembangkan rasa
tanggung jawab, dan juga meningkatkan pembelajaran.

Keterampilan dalam pembelajaran IPA atau sains penting
untuk dipelajari dan dibutuhkan peserta didik tersebut yaitu
keterampilan proses sains. Untuk memfasilitasi perkembangan
keterampilan proses sains siswa seorang guru atau pendidik harus
mampu untuk merancang suatu pembelajaran secara dinamis, inovatif,
dan memaksimalkan Kketerlibatan dengan peserta didik melalui
prosesnya dalam bekerja dan belajar seperti ilmuwan. Keterampilan
tersebut dinamakan keterampilan proses sains.

Menurut Gagne dalam artikel “Review Literatur Tentang
Keterampilan Proses Sains” mengatakan bahwa keterampilan proses
sains adalah kemampuan dasar tertentu yang dibutuhkan untuk
memahami  dan menggunakan sains.”® Hal ini senada dengan
keterampilan proses sains (KPS) menurut Dahar merupakan

kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang digunakan untuk

% Ni Nyoman Sri, Saiful Prayogi, ” Review Literatur Tentang Keterampilan Proses Sains”,
Prosiding Seminar Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains dan Matematika, 12 Maret 2016, IKIP
Mataram diakses pada 19 Februari 2020, pukul 11.00 WIB diunduh pada
http://www.researchgate.net/publication/325020163
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menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan
juga menemukan ilmu pengetahuan. Penerapan keterampilan proses
sains bukan hanya untuk diterapkan di dalam suatu proses
pembelajaran di kelas saja namun di dalam kehidupan sehari-hari
siswa juga menerapkan keterampilan proses sains seperti dalam
memecahkan masalah. Dengan itu, keterampilan proses sains menjadi
keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa untuk mampu berkompetisi
dalam kehidupan masyarakat dan dunia kerja serta sangat penting
untuk dipelajari dan dimiliki oleh siswa.?’

Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan menjadi
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu.
Keterampilan proses dasar terdiri dari keterampilan mengamati
(melakukan  observasi), keterampilan mengukur  (melakukan
pengukuran), keterampilan memprediksi (meramalkan), keterampilan
mengelompokkan (mengklasifikasi), menginferensi (mengemukakan
asumsi), dan keterampilan mengkomunikasikan.  Sedangkan
keterampilan  proses terpadu meliputi  keterampilan  untuk
mengidentifikasi masalah dan variable, merumuskan hipotesis,

mengontrol variable, merancang eksperimen, menginterprestasi data

%’ Ai Hayati Rahayu, Poppy Anggraeni, Analisis Profil Keterampilan Proses Sains Siswa
Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumedang,jurnal pesona dasar, v 5,no 2 oktober 2017. h. 23
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dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti.?® Tahapan keterampilan
proses sains tersebut bertujuan untuk siswa agar lebih aktif dalam
memahami dan menguasai semua tahapan tersebut. Guru harus
memahami keterampilan proses sains ini karena keterampilan ini
sangatlah penting di dalam suatu pembelajaran sains.?
Jenis-jenis Keterampilan dalam Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains yang dikatakan sebagai seperangkat
keterampilan yang telah digunakan oleh para ilmuwan untuk
melakukan suatu penyelidikan ilmiah. Keterampilan ini sangat penting
untuk dipelajari dan dikuasai oleh semua orang. Setelah menguasai
keterampilan proses sains artinya  setiap orang mampu akan
melakukan penelitian dan juga dapat memecahkan masalah.
Kemampuan dari memecahkan masalah dan juga penelitian
termasuk dalam kecakapan hidup (life skills), dengan itu siswa harus
menguasai keterampilan tersebut dengan tujuan perolehan hasil belajar
lebih tinggi. Jika siswa hanya sebagai pendengar dan tidak menguasai
konsep pembelajaran IPA maka pembelajaran yang diterima tidak

akan bermakna. Keterampilan proses sains mengklarifikasikan

?® Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains, (Bandung:Pustaka Rineka Cipta, 2016),

h.147-148

*® Ade Elvanisi, Saleh Hidayat, and Etty Nurmala Fadillah, ‘Analisis Keterampilan Proses
Sains Siswa Sekolah Menengah Atas’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 4.2 (2018). h. 246.
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menjadi keterampilan proses dasar (basic skills) dan keterampilan
proses terpadu.

Keterampilan proses sains dasar adalah salah satu cara untuk
yang menjadikan suatu landasan awal untuk melatih siswa menuju ke
dalam keterampilan proses terpadu yang lebih komplek. Dari semua
keterampilan dasar dan keterampilan terpadu ini diperlukan untuk
siswa mampu dalam berupaya untuk memecahkan masalah secara
ilmiah.

Menurut Funk keterampilan proses dasar memiliki enam
keterampilan-keterampilan  dasar, keterampilan tersebut yaitu
mengobservasi, mengukur, memprediksi, mengklarifikasi,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan
terpadu yaitu seperti mengidentifikasi masalah dan variable,
merumuskan hipotesis, mengontrol variabel, merancang eksperimen,
menginterpretasi data, menarik kesimpulan berdasarkan bukti ataupun
data.

Depdikbud mengemukakan bahwa ada tujuh keterampilan
proses, keterampilan tersebut yaitu mengamati, menggolongkan,
menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, dan
mengkomunikasikan. Dari penjelasan para ahli mengenai jenis
keterampilan proses sebenarnya semua saling bergantungan serta

masing-masing juga menitikberatkan kepada pengembangan suatu
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keterampilan secara khusus.*® Penjelasan dari aspek-aspek mengenai
keterampilan proses sains yang dikembangkan untuk siswa SD/MI
pada pelajaran sains, yaitu sebagai berikut:

1) Mengamati
Keterampilan mengamati adalah keterampilan yang menggunakan alat
indera dan keterampilan mengamati ini dikatakan sebagai salah satu
dari keterampilan paling dasar dalam keterampilan proses.*

2) Mengukur
Keterampilan mengukur merupakan kegiatan yang membandingkan
sesuatu yang diukur dengan besaran yang telah diketahui atau juga
dengan satuan ukuran yang sudah ditetapkan.

3) Menafsirkan
Menafsirkan yaitu menjelaskan pengertian dari sesuatu berupa benda,
peristiwa ataupun hasil dari pengamatan yang telah dilakukan.
Pengamatan menafsirkan dilakukan dengan cara memahami sejumlah
besar objek, peristiwa dan segala yang berada dikehidupan sekitar,
kemudian menentukan berbagai jenis golongan akan lebih mudah.

4) Meramalkan
Dengan ditemukan gejala keteraturan, maka diharapkan siswa dapat

meramalkan pola-pola berikutnya yang akan terjadi. Meramalkan

*® Dimyati and Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Reneka Cipta, 2013). h. 140.
*! A Wahab Jufri, Belajar Dan Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2017). h.
150.
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5)

6)

7)

8)

sesuatu yang akan terjadi bisa saja dilakukan dengan mengubah cara-
cara pengamatan. Keterampilan meramalkan merupakan keterampilan
yang penting dimiliki oleh peneliti.

Menggunakan alat dan bahan

Keterampilan menggunakan alat dan bahan sangat mendukung
terhadap hasil percobaan yang akan diperoleh. Penggunaan alat dan
bahan-bahan selama percobaan berlangsung akan menambah
pengalaman belajar siswa.

Menggolongkan atau mengelompokkan

Mengelompokkan merupakan suatu proses pemilihan objek-objek atau
peristiwa-peristiwa berdasarkan persamaan dan perbedaan sifat atau
ciri-ciri dari suatu objek atau peristiwa tersebut.

Menerapkan konsep

Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap penerapan konsep di
antaranya adalah menghubungkan konsep yang satu dengan yang
lainnya, mencari konsep-konsep yang berhubungan konsep yang satu
dengan lainnya.

Mengkomunikasikan

Keterampilan  berkomunikasi merupakan keterampilan  untuk
penyampaian informasi atau data-data. Bentuk berkomunikasi dengan
baik yaitu informasi yang dapat dipahami dan juga jelas akan data-data

yang telah didapatkan. Kegiatan berkomunikasi disajikan dengan
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bentuk tulisan, data atau informasi dalam bentuk model, gambar,
grafik, dan diagram tabel.®* Menurut Nuryani Y. Rustaman indikator
keterampilan proses sains pada tahap berkomunikasi memililiki 6
indikator, yaitu: aktif bertanya tentang materi percobaan kepada guru
atau teman, mendiskusikan langkah kerja atau permasalahan yang ada
saat praktikum dengan teman sekelompok, mendiskusikan data hasil
percobaan dengan teman sekelompok untuk mendapatkan kesimpulan
yang benar, menggambarkan data hasil percobaan dalam tabel atau
grafik, melaporkan hasil percobaan baik bentuk tulisan maupun lisan,
dan menjelaskan hasil percobaan yang diperoleh.®

Penelitian ini lebih memfokuskan pada keterampilan proses
sains dalam tahap mengkomunikasikan. Komunikasi menjadi hal yang
penting dalam pembelajaran karena menjadi perantara pesan antara
guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik.
Keterampilan proses sains dalam berkomunikasi memiliki tujuan agar
siswa terbiasa mengemukakan pendapat secara efektif dan sistematis
dengan metode ilmiah. Kemampuan komunikasi ilmiah diantaranya
membaca dan mengkompilasi informasi dalam grafik atau diagram,

menggambar data empiris dalam grafik tabel atau diagram,

h.22.

*2 Siti Fatonah and Zuhdan K Prasetyo, Pembelajaran Sains (Yogyakarta: Ombak, 2014).

** Nurryani Y. Rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: Universitas Negeri

Malang, 2005). h. 85
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menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis dan jelas, menginterpretasi data dan informasi,
menghubungkan hasil pengamatan terhadap obyek untuk menarik
kesimpulan, dan menemukan pola yang dituliskan dalam tabel suatu
fenomena alam. Grafik adalah jenis representasi yang berguna dalam
merangkum data,mengolah dan menafsirkan informasi baru dari data
yang kompleks.*

Melakukan komunikasi merupakan salah satu ragam indikator
keterampilan prosess sains, dimana pada ragam ini siswa dilihat
kemampuannya dalam memaparkan pengetahuannya berupa kata-kata
atau tulisan. Melakukan komunikasi atau pengkomunikasian adalah
mengatakan apa yang diketahui dengan ucapan kata-kata, tulisan,
tabel, gambar, demonstrasi atau grafik. Berikut ini tabel keterkaitan
antara jenis keterampilan proses sains (KPS) pada tahapan

mengkomunikasikan, indikator dan contoh implementasinya:®

**1lah Nurlaelah, dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi I[ImiahPeserta DidikPada Kegiatan
Kelompok IImiah RemajaBerbasis Riset Terintegrasi Keterampilan Proses Sains”, Quagga: Jurnal
Pendidikan dan Biologi p-ISSN 1907-3089, e-ISSN2651-5869 Volume 12, Nomor 2, Juli 2020,
https://journal.uniku.ac.id/index.php/quagga, diakses pada 6 Desember 2020 pukul 17.32 WIB

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.145
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Tahapan Mengkomunikasikan

Indikator Implementasi Karakteristik
a.Mengubah bentuk @. Membaca grafik atau tabel | Harus ada bentuk
penyajian atau diagram dari hasil | penyajian tertentu

b.Memberikan/men
ggambarkan data

empiris hasil
percobaan  atau
pengamatan
dengan grafik,
tabel, dan diagram
c.Menyusun dan
melaporkan secara
sistematis
d.Menjelaskan hasil
percobaan  atau
penelitian
e.Membaca grafik
atau tabel atau
diagram

f. Mendiskusikan
hasil kegiatan

suatu masalah

percobaan tentang organ
gerak hewan dan manusia
dalam pembelajaran IPA

b. Menggambarkan data
empiris dengan  grafik,
tabel, atau diagram juga

termasuk  berkomunikasi.
Selain itu termasuk ke
dalam berkomunikasi

adalah menjelaskan hasil
percobaan

untuk diubah ke
bentuk penyajian
lainnya, misalnya
bentuk uraian ke
bentuk bagian
atau bentuk tabel
atau grafik

Tabel 1.2 Keterampilan proses sains tahap mengkomunikasikan
berdasarkan indikator, implementasi, dan karakteristik

Berdasarkan pernyataan di

atas,

maka untuk mengukur

keterampilan proses sains yang dimiliki siswa dapat dilakukan dalam

bentuk tes tertulis, lisan, dan observasi. Keterampilan proses sains

bukanlah keterampilan

tangan dengan

menggunakan

alat-alat

melainkan keterampilan berpikir proses dengan menggunakan proses-

proses IPA. Sebagaimana pokok uji pada umumnya, pokok uji

keterampilan proses diberi skor dengan cara tertentu. Setiap respon

yang benar di beri skor dengan bobot tertentu, jika masing-masing 1
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untuk pokok uji observasi di atas yang berarti jumlah skornya 5. Untuk
respon yang lebih kompleks, misalnya membuat pertanyaan, dapat
diberikan skor bervariasi berdasarkan tingkat kualitasnya. Umpamanya
pertanyaan berlatar belakang hipotesis diberi skor 3, pertanyaan apa,
mengapa, bagaimana diberi skor 2, pertanyaan meminta penjelasan
diberi skor 1.%

Keterampilan mengkomunikasikan yang menjadi fokus
penelitian ini adalah, kemampuan membuat tabel/grafik, kemampuan
mendeskripsikan tabel/ gambar/diagram dalam bentuk informasi
verbal, kemampuan menginterpretasi, dan kemampuan membuat
kesimpulan. Komunikasi merupakan sebuah keterampilan yang
dibutuhkan siswa dalam mengadakan interaksi baik dengan guru,
siswa, dan materi pembelajaran. Komunikasi sains memiliki beberapa
fungsi yaitu untuk: 1) membantu dalam mengkomunikasikan hasil
penelitian, 2) memberikan dukungan dalam Kkegiatan penelitian,
pengajaran, pembuatan keputusan, 3) menyampaikan perasaan. Fungsi
komunikasi sains tersebut penting untuk membangun konsep diri,
aktualisasi diri, dan dapat menjalin hubungan dengan orang lain.

Komunikasi sains yang efektif antara ilmuan dan masyarakat yang

** Nurryani Y. Rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2005). h. 85
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lebih luas dapat menumbuhkan peran aktif masyarakat dalam kegiatan
ilmiah, sikap ilmiah dan tambahan khazanah keilmuan.*

Komunikasi sains memiliki beberapa fungsi yaitu untuk: 1)
membantu dalam mengkomunikasikan hasil penelitian, 2) memberikan
dukungan dalam Kkegiatan penelitian, pengajaran, pembuatan
keputusan, 3) menyampaikan perasaan.Fungsi komunikasi sains
tersebut penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, dan
dapat menjalin hubungan dengan orang lain. Komunikasi sains yang
efektif antara ilmuan dan masyarakat yang lebih luas dapat
menumbuhkan peran aktif masyarakat dalam kegiatan ilmiah, sikap
ilmiah dan tambahan khazanah keilmuan.®® Komunikasi merupakan
sebuah keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam mengadakan
interaksi  baik dengan guru, siswa, dan materi pembelajaran.
Kompetensi yang dikembangkan dalam setiap proses pembeajaran
memuat 3 kompetensi yaitu kompetensi pengeahuan, sikap, dan
keterampilan. Rubrik penilaian kompetensi keterampilan sebagai

berikut:*®

¥ Wirawan Fadly, “Efektivitas Model Pembelajaran Fisika “PRODUKSI” terhadap
Peningkatan Aspek-aspek Keterampilan Berkomunikasi ”, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis
Sains, Volume. 2,Nomor.1, Tahun 2017 diakses pada 10 Desember 2020, pukul 09.00 WIB

*® Wirawan Fadly, “Efektivitas Model Pembelajaran Fisika “PRODUKSI” terhadap
Peningkatan Aspek-aspek Keterampilan Berkomunikasi ”, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis
Sains, Volume. 2,Nomor.1, Tahun 2017 diakses pada 10 Desember 2020, pukul 09.00 WIB

* Maryanto. Tema 1 Mengenal Organ Gerak Hewan dan Manusia: Buku Guru Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, (Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017),h.14
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Aspek

Sangat Baik

Baik

Cukup

Perlu Bimbingan

5

4

3

2

Isi dan
Pengetahuan:
Hasil yang
ditulis

sesuai dengan

Keseluruhan
jawaban yang
ditulis siswa
sesuai dengan
gambar yang

Keseluruhan
jawaban yang
ditulis siswa
sesuai dengan
gambar yang

Sebagian besar
jawaban yang
ditulis siswa
sesuai dengan
gambar yang

Hanya sebagian
keciljawaban
yang ditulis siswa
sesuai dengan
gambar yang

kejadian atau diamati diamati dan diamati dan diamati dan
peristiwa yang | dan benar sebagian besar | sebagian besar | hanya sebagian
tampak pada mengelompok | benar dalam benar dalam kecil benar dalam
gambar yang | kan mengelompok | mengelompok | mengelompokkan
diamati jawabannya. kan kan jawabannya.
jawabannya. jawabannya.
Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia Indonesia Indonesia yang baik dan
Indonesia yang baik dan | yang baik dan | yang baik dan | benar digunakan
yang baik dan | benar benar benar dengan sangat

benar: Bahasa | digunakan digunakan digunakan efisien dalam
Indonesia yang | dengan dengan dengan sangat | sebagian kecil
baik dan benar | efisien dan efisien dalam | efisien dalam | penulisan.
digunakan menarik dalam | keseluruhan sebagian besar

dalam keseluruhan penulisan. penulisan.

penulisan penulisan.

ringkasan.

Keterampilan | Keseluruhan Keseluruhan Sebagian besar | Hanya sebagian
Penulisan: hasil hasil penulisan | hasil penulisan | kecil hasil
Tulisan hasil penulisan hasil | penulisan hasil | penulisan hasil | penulisan
pengamatan pengamatan pengamatan pengamatan penulisan hasil
dibuat dengan | yang sistematis | yang sistematis | yang sistematis | pengamatan
benar, dan benar dan benar dan benar yang sistematis
sistematis menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | dan benar

dan jelas, yang | keterampilan keterampilan keterampilan menunjukkan
menunjukkan | penulisan yang | penulisan yang | penulisan keterampilan
keterampilan sangat baik, di | baik. yang terus penulisan yang
penulisan yang | atas rata-rata berkembang. masih perlu terus

baik

kelas.

ditingkatkan.

Tabel 1.3 Rubrik penilaian kompetensi
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3. Keterampilan Komunikasi
a. Definisi Komunikasi

Istilah  komunikasi  dalam  bahasa Inggris vaitu
“communication” yang berasal dari kata latin communication, dan
bersumber dari kata communis yang mempunyai arti sama. Maksud
dari kata sama yaitu sama makna.*® Sedangkan secara etimologi istilah
komunikasi yaitu berasal dari bahasa latin, yaitu communicare, yang
mempunyai arti dengan berbicara untuk menyampaikan pesan,
informasi, pikiran, perasaan, gagasan, dan pendapat yang akan
dilakukan dengan seseorang kepada orang lain, dengan harapan untuk
jawaban serta tanggapan atau arus balik (feedback).*!

Menurut Anton M. Moeliono dalam Zakiyah Daradjat, istilah
komunikasi ialah pengiriman sebuah pesan dan penerimaan dari
sebuah pesan atau penerimaan berita dari dua orang atau bisa lebih
yang telah menggunakan cara paling tepat bertujuan untuk pesan
tersebut dapat dipahami. Komunikasi merupakan suatu proses yang
menggunakan cara untuk menyampaikan sebuah pesan yang dapat

memperoleh pemahaman sama seperti menyampaikan sebuah pesan

*° Burhanudin, Komunikasi Bisnis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). h. 2.
** Andi Abdul Aziz, Komunikasi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001). h. 36.
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untuk suatu tujuan tertentu. Pesan yang telah disampaikan tersebut
dapat berupa konsep, makna atau pendapat yang telah disampaikan.*

Menurut Everett M. rogers dan Lawrence Kincaid bahwa
komunikasi merupakan suatu proses dari bentuk interaksi di mana ada
dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi dan membentuk
interaksi dan pertukaran informasi kepada satu sama lain yang pada
gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.”* Komunikasi
juga dikatakan sebagai suatu proses dengan penyampaian sebuah
pesan yang telah disampaikan dari seseorang yang menyampaikan
pesan kepada seseorang yang menerima, sebuah pesan tersebut dapat
berupa perasaan serta hasil sebuah pemikiran dari seseorang, dengan
tujuan untuk mengubah pengetahuan, keterampilan serta sikap
penerima pesan tersebut.*!

Menurut Justice (2006) dalam artikel “Teori Ekologi
Pengembangan Keterampilan Komunikasi Siswa Tuanrungu Pra
Sekolah” pada jurnal JASSI menjelaskan, komunikasi merupakan
sebuah proses berbagi informasi antara dua atau beberapa individu.
Hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi seperti meminta, menolak,

menghubungkan, berargumen, dan menyatakan alasan. Komunikasi

*2 Zakiyah Daradjat, Metode Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). h. 111.

* Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Grasindo, 2004). h. 6.

* Suharsimi Arikunto, Organisasi Dan Administrasi (Jakarta: Grafindo Persada, 1993). h.
207.
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membutuhkan encoding (mengirim pesan dalam bentuk yang mudah
dipahami) dan decoding (menerima dan memahami pesan), serta selalu
adanya keterlibatan antara pengirim dan penerima. Bahasa dan bicara
sebagai alat penting bagi manusia untuk melakukan komunikasi,
seperti contoh keterampilan untuk meminta bantuan dengan cara yang
baik dan sopan, kemampuan untuk memverbalisasikan pikiran dan
perasaan, menjawab pertanyaan dan berpartisipasi didalam kelas. Jadi,
keterampilan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
kemampuan siswa kelas V dalam mengadakan komunikasi dengan
guru dan orang tua selama pembelajaran daring melalui komunikasi
verbal *°

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan tahap untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam membaca, menulis dan berhitung.
Kemampuan tersebut merupakan tahapan dasar dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar dan siswa diharapkan memiliki ketiga kemampuan
tersebut, terutama pada kemampuan membaca. Hal ini, menuntut
siswa untuk memahami kemampuan berbahasa untuk mengadakan
komunikasi.*® Bahasa dan komunikasi merupakan bagian yang tidak

bisa dipisahkan sehingga perkembangan bahasa anak usia dasar perlu

* Permanarian Somad, Teori Ekologi sebagai Dasar Pengembangan Keterampilan

Komunikasi Siswa Tunarungu Usia Pra Sekolah. “Jurnal JASSI_Anakku, Vol.12, Nomor 1, 2013

*® Tri Mega Ralasari, Fitri Darmayanti, Kemampuan Berkomunikasi Secara Lisan Melalui

Metode Bercerita di Kelas Rendah SDN 34 Pontianak, Jurnal Sosial Horizon, VVol.4. No.2, Desember

2017
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dipahami dengan benar. Siswa usia kelas V berada dalam rentang usia

9-10 tahun memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Senang berbicara, namun seringkali tidak berhenti dan tanpa
alasan yang jelas sebagai alat untuk mendapatkan perhatian

2) Mengungkapkan perasaan dan emosinya secara efektif melalui
kata-kata

3) Memahami dan menggunakan bahasa sebagai system komunikasi
dengan orang lain

4) Menggunakan ucapan popular yang sering diucapkan teman
sebayanya, misalnya “manis”, keren

5) Mengenali bahwa beberapa kata mempunyai arti ganda, misalnya
“panjang tangan”

6) Menunjukkan pemahaman tingkat tinggi mengenai urutan tata
bahasa*’

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan
komunikasi. Guru dengan siswa saling terlibat dalam proses
penyampaian pesan, penggunaan media, dan penerimaan pesan.
Komunikasi dalam pembelajaran memegang peranan penting karena
menentukan hasil pembelajaran. Sebab, proses komunikasi yang

berjalan secara lancar antara guru dan siswa menghasilkan

*’ Safri Mardison, Perkembangan Bahasa Anak Usia Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Volume IV Edisi 02, 2016
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pembelajaran yang baik. Sebaliknya, komunikasi yang terhambat
karena guru kurang aktif dalam mengadakan komunikasi dan kurang
mampu menggali kemauan bertanya siswa akan berimplikasi kurang
maksimal terhadap hasil pembelajaran.*

Kelancaran dari komunikasi dalam pembelajaran guru harus
memahami pengetahuan serta pengalaman yang baik, dan juga guru
harus memahami karakter-karakter siswanya, dengan tujuan agar
proses komunikasi dalam pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
tanpa adanya hambatan, serta apa yang telah diberikan oleh guru dapat
dipahami oleh siswa. Sebaliknya juga dengan siswa harus dapat
memahami kondisi dari guru dengan keinginannya untuk apa yang
disampaikan akan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh guru
karena pada dasarnya komunikasi bertujuan untuk memberikan
informasi-informasi yang mendidik dan menerangkan informasi serta
menghibur komunikan.

Proses pembelajaran membutuhkan komunikasi, sebab
komunikasi menjadi sebuah kebutuhan. Komunikasi yang efektif
antara guru dan siswa memberikan pengaruh terhadap hasil
pembelajaran. Menurut Suranto AW terdapat beberapa indikator

komunikasi yang efektif, antara lain:

h. 53.

*® Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011).
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1)

2)

3)

4)

Pemahaman merupakan sebuah kemampuan memahami pesan
secara cermat apa yang dimaksud oleh komunikator.

Kesenangan berarti proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan informasi, juga berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan kedua belah pihak vyaitu komunikator dan
komunikan.  Tujuan komunikasi pada dasarnya bukan hanya
sekedar transaksi pesan, tetapi dimaksudkan pula untuk saling
berinteraksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan antar
manusia.

Pengaruh pada sikap berarti komunikasi dapat dikatakan
mempengaruhi sikap, jika seorang komunikan setelah menerima
pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan
tersebut. . Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian
dari kehidupan sehari-hari. Manusia pada dasarnya dalam berbagai
situasi berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar
orang lain bersikap positif sesuai dengan keinginan kita.

Hubungan yang semakin baik berarti apabila proses komunikasi
yang sangat efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar
hubungan interpersonal. komunikasi dilakukan bukan hanya
menyampaikan informasi atau mempengaruhi sikap semata, tetapi

juga terdapat maksud untuk membina hubungan yang baik.

41



5) Tindakan berarti komunikasi yang terjalin antara kedua belah pihak
yang berkomunikasi melakukan tindakan sesuai dengan pesan yang
disampaikan. *°

Terjalinnya komunikasi yang baik dapat memberi pengaruh
terhadap komunikan dan dapat merubah sifat sesuai dengan apa yang
menjadi kehendak komunikator, serta untuk mempengaruhi tingkah
laku dari pihak penerima informasi yang telah dinyatakan dalam
tindakan-tindakan sebagai respons terhadap informasi yang
diterimanya, perubahan tersebut seperti perubahan sikap (attitude
change), perubahan pendapat (opinion change), perubahan perilaku

(behavior change), dan perubahan sosial (social change.”® Dalam

konteks ini, guru menjalin komunikasi dengan peserta didik dengan

pendekatan secara personal, seperti memberikan motivasi kepada
peserta didik karena tugas seorang guru bukan hanya transfer of
knowledge (pengetahuan), melainkan transfer of value (nilai) dari apa
yang telah didapatkan dalam proses pembelajaran untuk perubahan

tingkah laku yang lebih baik.

* Suranto AW, Komunikasi Perkantoran, (Yogyakarta:Media Wacana, 2005, h.105
*% Nurani Soyomukti, Pengantar llmu Komunikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010). h.
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b. Bentuk-bentuk Komunikasi

Kegiatan interaksi dalam pembelajaran berkaitan erat dengan
komunikasi.** Sebab, komunikasi menjadi bagian peristiwa sosial yang
terjadi ketika manusia saling berinteraksi dengan manusia lain.*
Komunikasi (communicare) berarti berpartipasi atau memberitahukan.
Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan antara dua
orang atau lebih melalui cara yang tepat sehingga pesan Yyang
disampaikan dapat dipahami. Kegiatan komunikasi terjadi dalam ruang
lingkup yang luas termasuk lingkup pendidikan khususnya pada proses
pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar bukan menjadi bagian yang hal
terpisahkan, tetapi bersatu karena dua hal tersebut terdapat pada kegiatan
interaksi, baik interaksi dalam proses pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Guru berkomunikasi dengan siswa melalui berbagai
macam cara dan pendekatan tertentu dengan tujuan informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan jelas dan efektif. Komunikasi dalam
pembelajaran yang terjalin antara guru dan siswa memiliki batasan-

batasan dan aturan yang telah disepakati bersama untuk tercapainya

>1 37 M Sardiman, A, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grasindo,

2018), him.7.

> Unang Wahidin, Interaksi Komunikasi Berbasis Media Pembelajaran Dalam Proses
Belajar Mengajar: Jurnal Edukasi Islam, Vol. 1V, Januari 2015
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tujuan pembelajaran. Berikut ini tiga bentuk interaksi antara guru dan

siswa dalam proses pembelajaran yang digunakan diantaranya:*®

1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, dalam komunikasi
ini guru berperan sebagai pemberi aksi dalam artian guru hanya
menyampaikan materi dan siswa sebagai penerima aksi sedangkan
siswa hanya menerima materi, guru aktif siswa pasif, komunikasi ini
kurang banyak menghidupkan dalam kegiatan proses pembelajaran.
untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar sebagai berikut:

Gambar 1.1
Komunikasi Satu Arah

04 g ©
or RO

Keterangan:
G 1 Guru
S : Siswa

Interaksi satu arah guru menjadi tokoh sentral dalam
pembelajaran daring dengan memberikan tugas via whatsapp group.
Guru berperan aktif untuk memberikan materi kepada siswa sehingga
siswa hanya mengerjakan tugas dari guru tanpa ada kegiatan tanya

jawab.

>* Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Cetakan 14 (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2017). h. 31-32
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2) Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah pada

3)

komunikasi ini guru dan siswa berperan sama-sama, yakni pemberi
aksi dan penerima aksi, keduanya dapat daling memberi dan saling

menerima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar sebagai

berikut:
Gambar 1.2
Komunikasi Dua Arah
Keterangan:
G : Guru
S : Siswa

Interaksi dua arah Dberarti proses pembelajaran
mengharuskan guru dan siswa saling aktif agar tujuan pembelajaran
tercapai dengan baik. Contohnya seperti guru memberikan materi
berupa video sebagai media pembelajaran dan jika siswa belum
memahami materi maka guru memberikan penjelasan pada kegiatan
pembelajaran luring.

Komunikasi multi arah sebagai transaksi, dalam kegiatan ini
melibatkan interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang

lainnya, sehingga dapat mengembangkan proses kegiatan
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pembelajaran siswa yang optimal. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat gambar sebagai berikut:

Gambar 2.3
Komunikasi Multi Arah

Keterangan:
G : Guru
S : Siswa

Interaksi multi arah ditunjukkan pada Kkegiatan
pembelajaran pada dasarnya ialah kegiatan komunikasi. Guru
dan siswa saling terlibat dalam penyampaian pesan,

penerimaan pesan, dan penggunaan media.

Bentuk-bentuk komunikasi dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal merupakan
semua jenis simbol komunikasi yang menggunkan satu kata atau lebih, yang

biasa disebut dengan kata, kalimat atau bahasa. Sedangkan komunikasi non
verbal merupakan semua isyarat komunikasi yang bukan kata-kata.>

1) Komunikasi verbal

>* Chusnul Chotimah, Komunikasi Pendidikan Teori Dan Prinsip Dasar Komunikasi Dalam
Perspektif Islam (Yogyakarta: Lingkar Media, 2015). h. 43.
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Komunikasi verbal merupakan jenis komunikasi yang paling umum
dan sering digunakan. Komunikasi verbal ialah komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik secara oral atau lisan
maupun tulisan.>® Komunikasi verbal didefinisikan sebagai komunikasi lisan
dengan kata-kata dan dilakukan secara sadar untuk berinteraksi dengan
manusia lain. Dasar komunikasi verbal ialah interaksi antar manusia satu
dengan manusia, dan menjadi satu cara untuk berkomunikasi secara lisan
dengan bertatapan langsung dengan tujuan untuk menyatukan pikiran dan
perasaan.”® Oleh sebab itu, sebagai seorang guru dituntut untuk menguasai
dengan baik cara melakukan komunikasi verbal agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal.

2) Komunikasi non verbal

Komunikasi non verbal ialah penyampaian informasi atau emosi yang
dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata (nonlinguistik). Komunikasi
nonverbal memegang peranan penting, sebab apa yang dilakukan seringkali
memiliki makna yang jauh lebih penting dari yang dikatakan.”” Komunikasi
nonverbal yang dimaksud ialah penciptaan dan pertukaran pesan tanpa
menggunakan kata-kata, tetapi menggunakan gerakan tubuh, kontak mata,

sikap tubuh, eskpresi muka, serta kedekatan jarak dan sentuhan. Komunikasi

> Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). h. 95.
56 .
Ibid, h. 43.
*” Muhammad Budyatna and Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta:
Kencana, 2010). h. 110
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nonverbal dilakukan dengan kode-kode presentasional seperti gerak tubuh,
gerakan mata, ataupun kualitas suara. Kode-kode tersebut hanya dapat
memberikan pesan saat terjadi (saat ini dan sekarang). Tubuh manusia

adalah transmisi utama dari kode-kode presentasional.”®

4. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran
melalui jaringan internet. Pembelajaran daring dikatakan sebagai bentuk
pembelajaran untuk siswa dan guru yang terpisah oleh jarak dan waktu.
Proses pembelajaran daring dilaksanakan dengan melalui jarak jauh.>®
Cara berkomunikasi antara siswa dan guru untuk menyampaikan pesan
dan menerima pesan dilakukan melalui jaringan internet dan komunikasi
tersebut berbentuk tulisan, suara, gambar, dan video.

Pembelajaran daring merupakan terjemahan dari istilah online
yang berarti telah tersambung ke jaringan internet. Pembelajaran daring
dikatakan sebagai pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antar
siswa dan guru serta dilakukannya melalui jaringan internet (online) dari
tempat atau rumah yang berbeda-beda.*® Komunikasi ini bisa dikatakan

sebagai komunikasi dalam dunia maya atau komunikasi berjarak, yang

*% John Fiske, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010). h. 115.

>® Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Iimiah (Jawa
Tengah: CV Sarnu, 2020). h. 4.

1 wayan cka Santika, ‘Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring’, Jurnal IVCEJ, 3.1
(2020). h. 12.
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dimana akan selalu bisa untuk berkomunikasi kapan saja dan dimana
saja.™

Pendidikan di Indonesia terdampak dengan adanya pendemi
Covid-19 yang mengakibatkan kepada pembelajaran disekolah. Adanya
dampak Covid-19 terjadilah pembatasan interaksi untuk bidang
pendidikan, Kementerian Pendidikan di Indonesia mengeluarkan
kebijakan untuk meliburkan pembelajaran di sekolah dan mengganti
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem
dalam jaringan atau daring.®?

Menurut Hadisi dan Muna, pembelajaran daring mengakibatkan
kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik bahkan antar peserta
didik itu sendiri. Pembelajaran daring menjadi sesuatu hal baru yang
dirasakan oleh guru dan peserta didik dalam belajar mengajar.®®
Pembelajaran daring® memiliki karakteristik, yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan dan menuntut pembelajaran untuk membangun serta

menciptakan pengetahuan dan keterampilan siswa secara mandiri.

®! Rahma Ramadhani and DKk, Platform Asesmen Untuk Pembelajaran Daring (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020). h. 40.

®2 Sri Gusty and DKk, Belajar Mandiri Pembelajaran Daring Ditengah Pandemi COVID-19
(Konsep, Strategi, Dampak Dan Tantangan) (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020). h. 108.

Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, and Din Azwar Uswatun, ‘Analisis Proses
Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemic COVID-19 Pada Guru Sekolah Dasar’,
Jurnal Basicedu, 4.4 (2020). h. 864.

* Yusuf Bilfagih, Esensi Penyusunan Materi Pembelajaran Daring (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2015). h. 15.
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b. Suatu pembelajaran akan saling berkolaborasi dengan pembelajaran
lain dalam membangun pengetahuannya dan mampu memecahkan
masalah secara bersama-sama.

c. Membentuk suatu komunitas pembelajaran yang inklusif.

d. Memanfaatkan adanya internet dengan mengakses media laman
(website) untuk pembelajaran berbasis komputer, kelas virtual dan
kelas digital.

e. Interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, dan pengayaan.®

Berdasarkan penggunaan pembelajaran daring tersebut maka
peserta didik akan memiliki keleluasaan waktu belajar. Peserta didik
dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Komunikasi yang dilakukan
peserta didik dengan guru atau dengan teman kelasnya menggunakan
beberapa teknologi digital seperti rumah belajar, google classroom, video
converence, telepon atau live chat, zoom, maupun whatsapp group. Hal
ini akan mengakibatkan peserta didik secara penuh melakukan
pembelajaran daring dengan mengakses dan mempelajari bahan ajar
sendiri dengan bimbingan orang tua, mengerjakan latihan-latihan atau

tugas, berdiskusi dan berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman. Selama

® Nurul Hidayah, ‘Moda Dalam Jaringan (Daring) Pada Kegiatan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Sebagai Alternative Bagi Guru Dalam Meningkatkan Kompetensi’,
Jurnal Metafora, 5.1 (2018). h. 47.
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proses pembelajaran daring peserta didik akan dibimbing dan difasilitasi
secara daring.menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.®®
Gilbert & Jones dan Michael menjelaskan bahwa e-learning
adalah proses belajar mengajar yang memanfaatkan media elektronik
serta internet untuk segala pembelajaran.®’ Penggunaan alat elektronik
seperti komputer berjaringan dan teknologi internet membantu manusia
untuk melakukan aktivitas belajar. E-learning dianggap mempermudah
untuk pelaksanaan aktivitas distance learning atau pembelajaran daring
dengan jarak jauh.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®® Ciri ilmiah yaitu
secara obyektif, rasional, dan dapat diterima secara akal atau logika berpikir.®
Penelitian ini menggunakan cara atau langkah yaitu dengan menentukan jenis
penelitian, sumber data, metode penelitian mengumpulkan data, metode dalam

menentukan subjek, dan menganalisis data guna tercapainya suatu tujuan atau

target yang telah ditetapkan.

® Mhd Isman, ‘Pembelajaran Moda Dalam Jaringan (Moda Daring)’, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, 1 (2013). h. 587.

®” Dian Wahyuningsih and Rakhmat Makmur, E-Learning Teori Dan Aplikasi (Bandung:
Informatika, 2017). h. 3.

*® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 2

* Didin Fatihudin, Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi
(Sidoarjo: Zifatama, 2015). h. 3
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1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang
merupakan sebagai penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu
dengan rancangan studi deskriptif. Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif
adalah peneliti berusaha menjabarkan hasil penelitian dalam bentuk kata
dan bahasa yang sesuai pada konteks kajian.”® Penelitian deskriptif analisis
kegiatan (activity analysis) mengarahkan untuk menganalisis suatu obyek,
fenomena yang akan disajikan dalam jenis narasi dengan bentuk penulisan
kata atau sebuah gambar dari sumber data dan fakta yang telah diteliti.”

Penelitian deskriptif merupakan cara untuk menganalisis dan
menyajikan data secara fakta yang sistematik agar lebih mudah dipahami
serta dapat disimpulkan.” Penelitian ini menggunakan pendekatan teori
keterampilan proses sains menurut Gagne dan Dahar yang menyebutkan
bahwa keterampilan proses sains merupakan kegiatan atau proses
menemukan pengetahuan menggunakan metode ilmiah seperti para
ilmuwan. Jenis penelitian yang bersifat deskriptif analisis dengan tujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis keterampilan berkomunikasi
dalam keterampilan proses sains siswa. Pengumpulan data yang dilakukan

secara langsung dilokasi penelitian dan secara daring untuk memperoleh

7® Nana Sudjana and Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru

Algensindo,

2012). h. 202

"' Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: Jejak,

2018). h. 11

72 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). H. 6
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informasi terkait keterampilan berkomunikasi dalam keterampilan proses
sains siswa melalui daring kelas V di SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah hasil data yang telah diperoleh dari sumber
data seperti kata-kata, sebuah tindakan dan data tambahan dari
dokumentasi lain-lain.” Subjek penelitian terdiri dari data dan sumber data.
Penelitian ini berlokasi di Negerikaton Pesawaran Lampung. Adapun yang
menjadi subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua
siswa. Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang yang menjadi sumber
data dalam penelitian sehingga informasi dapat diperoleh informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini
yaitu meliputi siswa kelas V, kepala sekolah SDN 2 Negerikaton, guru
kelas V, dan orang tua (wali murid) kelas V.

Definisi Objek penelitian menurut Sugiyono merupakan suatu atribut
atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan mempunyai variasi yang
ditetapkan oleh peneliti dan selanjutnya ditarik kesimpulan.”* Adapun
objek penelitian ini adalah keterampilan berkomunikasi sains siswa kelas V

pada pembelajaran daring di SDN 2 Negerikaton Pesawara Lampung.

7> Basrowi, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). H. 169
“ Sugiyono, Metode Penelitian. . . . . , him.38



3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilokasi

penelitian dan secara daring untuk memperoleh informasi terkait

keterampilan berkomunikasi dalam keterampilan proses sains siswa

melalui daring kelas V di SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung. Proses

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam

dan dokumentasi. Adapun teknik penelitian adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi (pengamatan) dan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengamatan atau pencatatan secara sistematis
tentang fenomena pada objek penelitian. Hal ini peneliti dapat
melakukan pengamatan bebas, mencatat, menganalisis dan membuat
kesimpulan. Kegiatan observasi yaitu proses mengamati, mencermati
dengan semua alat indera: pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan,
dan cita rasa berdasarkan peristiwa empiris.”

Observasi dilakukan dengan mengamati jalannya proses
pembelajaran IPA secara daring untuk mendapatkan data terkait
keterampilan berkomunikasi siswa dan juga komunikasi antara siswa

dengan guru serta keadaan siswa saat belajar dirumah.

7 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak,

2018). h. 111
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2. Wawancara

Wawancara diartikan sebagai metode pengumpulan data dengan
cara tanya jawab yang dilakukan oleh 2 orang yang berhadapan secara
fisik.” Wawancara (Interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau kecil.”’

Peneliti menggunakan jenis wawancara ini bertujuan untuk
mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan disusun sebelumnya dan
didasarkan atas masalah dalam rancangan penelitian. Wawancara
sebagai teknik pengumpulan data dengan tatap muka (komunikasi)
langsung untuk mendapatkan informasi yang di inginkan. Agar
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti memperoleh jawaban
yang akurat dan valid, maka peneliti juga menentukan narasumber yang
akan diminta keterangan sesuai panduan wawancara, sehingga data yang
diperlukan peneliti bisa didapat secara sistematk. Berikut daftar tabel
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas V, siswa Kelas V, dan

Orang tua (Wali murid).

7® Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offset, 1991). h. 34
”7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif . . . . . ,h.137.

55



Informan

Waktu

Prasmami, S.Pd.SD

Selasa, 1 September 2020

Dwi Cahyadi Putra, S.Pd

Selasa, 8 September 2020

Tabel 1.4 wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas VV SDN 2
Negerikaton Pesawaran Lampung’®
Berdasarkan tabel wawancara di atas, terlihat bahwa ada dua
informan yang telah ditentukan peneliti yang dapat memahami secara

pasti mengenai permasalahan yang diteliti yaitu kepala sekolah dan guru

kelas V. Berikut tabel pelaksanaan wawancara siswa dan waktu

pelaksanaannya:

Informan

Waktu

Muhammad Khoirul Anam

Senin, 7 September 2020

Winda Khoirunnisa

Senin, 7 September 2020

Zahkia Rifda Zahrani

Senin, 7 September 2020

Devita Aulia Senin, 7 September 2020
Asyifa Senin, 21 September 2020
Aini Senin, 21 September 2020

Anisa Arih Latifah

Senin, 21 September 2020

Nabila Rahma Wati

Senin, 21 September 2020

Tabel 1.5 wawancara dengan siswa V SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung "

Berdasarkan tabel wawancara dengan siswa di atas, terlihat bahwa
siswa yang peneliti tentukan sebagai informan yaitu siswa kelas V
dengan berjumlah 8 siswa dari 22 siswa. Siswa kelas V merupakan
bagian dari objek yang diteliti. Berikut tabel pelaksanaan wawancara

orang tua (wali murid) dan waktu pelaksanaannya:

’® Tabel Daftar Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas VV SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung pada 1 September 2020 dan 8 September 2020 pukul 09.00 WIB

7 Tabel Daftar Wawancara dengan Siswa Kelas V SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung
pada Senin, 7 September 2020 dan Senin, 21 September 2020 pukul 10.00 WIB
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Informan Waktu
Sulasmina Senin, 7 September 2020
Dwi Kristuti Senin, 7 September 2020
Rumania Senin, 7 September 2020
Purwanto Senin, 7 September 2020
Siti Syamsiah Senin, 21 September 2020
Onah Wati Senin, 21 September 2020
Siti Nurhayati Senin, 21 September 2020
Isma Wati Senin, 21 September 2020

Tabel 1.6 wawancara dengan orang tua (wali murid) kelas VV SDN 2
Negerikaton Pesawaran Lampung®

Berdasarkan tabel wawancara di atas, terlihat bahwa beberapa
informan yang telah ditentukan peneliti yang sesuai dengan objek yang
diteliti yaitu Orang tua (Wali murid) yang berjumlah 8 orang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data sebagai
pendukung informasi dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti yaitu
berupa foto pelaksanaan penelitian, gambar ataupun dokumen untuk
mencari bukti-bukti terkait objek yang diteliti®* serta karya dokumentasi
seseorang.®® Penggunaan metode dokumentasi ini bertujuan untuk
memperoleh data foto pada proses pembelajaran, serta dokumen-
dokumen lainnya sebagai pendukung dapat memberikan bukti serta

kelengkapan dalam laporan penelitian.

% Tabel Daftar Wawancara dengan Orang Tua (Wali Murid) Kelas V SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung pada Senin, 7 September 2020 dan Senin, 21 September 2020 pukul 10.00 WIB

#1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013). h. 32

®2 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). h. 84
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Pengumpul data pada saat di lapangan, peneliti menggunakan
alat bantu perekam elektronik kamera, serta alat bantu pencatatan di
lapangan yakni pedoman lembar observasi guna untuk menemukan data
dokumen pada penelitian yang berkaitan dengan keterampilan
berkomunikasi dalam keterampilan proses sains siswa pada mata
pelajaran IPA kelas V di SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung.
4. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi yang dijadikan untuk penelitian ini yaitu di SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung yang terletak di jalan Pangeran Diponegoro, Desa
Roworejo, Kecamatan Negerikaton, Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung, Kode Pos 35371. Waktu penelitian yang telah digunakan yaitu
kurang lebih 2 bulan penelitian, dimulai dari Agustus hingga Oktober
2020.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknis analisis data kualitatif deskriptif. Menurut Milles dan
Huberman dalam analisis data kualitatif data yang muncul berupa kata-kata
dan bukan rangkaian angka-angka. Analisis data dilakukan sebelum di

lapangan dan analisis data di lapangan, yang mencakup: data reduction
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(reduksi ~ data), (data display) penyajian data, (conclusion
drawing/verification) penarikan kesimpulan atau verifikasi.*

Tujuan penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif ini untuk
mendeskripsikan dan menganalisis dari semua hal yang menjadi fokus
didalam penelitan ini. Jadi di dalam penelitian ini penulis menggambarkan
dan menyelidiki data yang terkait dengan fokus untuk penelitian, yaitu
berupa keterampilan berkomunikasi siswa dalam keterampilan proses sains
dan komunikasi antara siswa dan guru saat pembelajaran daring di SDN 2
Negerikaton Pesawaran Lampung. Adapun penjabaran langkah-langkah
dari Milles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data merupakan merangkum, pross pemilihan data yang
diperlukan dan tidak diperlukan untuk memudahkan mengelompokkan
data dengan mengacu pada tujuan penelitian yang akan dicapai. Dengan
demikian, dengan reduksi data peneliti akan lebih jelas memberikan
gambaran®* guna melakukan pengumpulan data untuk menjawan
rumusan masalah. Hal itu dilakukan dengan merangkum data yang telah
didapatkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan juga dari
pemilihan data yang sesuai untuk kebutuhan terkait keterampilan

berkomunikasi dalam keterampilan proses sains siswa dalam

® Matthew B. Milles and AS Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1992). H. 16
# Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). H. 247
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pembelajaran daring kelas V di SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung.
Penyajian Data

Melakukan penyajikan data setelah proses reduksi data, yaitu
bertujuan untuk memaparkan data secara rinci dan sistematis setelah
dianalisis. Penyajikan data hasil temuan lapangan dalam bentuk uraian
singkat yang bersifat naratif®® dan dijabarkan kedalam bentuk grafik,
matriks, bagan, tabel,® guna dapat ditarik kesimpulan dan memudahkan
untuk melakukan analisis.®” Tahap penyajian data dalam penelitian ini
yaitu data disajikan berupa uraian bersifat naratif untuk sebuah hasil
terkait dengan keterampilan berkomunikasi dalam keterampilan proses
sains dalam pembelajaran daring kelas kelas VV di SDN 2 Negerikaton
Peswaran Lampung.
Menarik kesimpulan atau verifikasi data

Langkah selanjutnya yaitu melakukan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data. Kesimpulan pada tahap awal masih bersifat sementara
dan bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid untuk
menguatkan pengumpulan data. Jika kesimpulan pada tahap awal

didukung dengan bukti-bukti yang kuat serta valid dan konsisten apabila

® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis Dan
Metodologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). H. 70
% Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Kualitatif (Yogyakarta: Diva Press,

2010). H. 245

¥ Effi Aswita, Metode Penelitian Pendidikan (Medan: Unimed Press, 2012). h. 140
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penulis kembali ke lapangan guna pengumpulan data, maka dari situlah
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel .2
Data yang hasilkan dalam penarikan kesimpulan tahap awal
berbeda dengan penarikan kesimpulan tahap akhir, penarikan
kesimpulan tahap akhir data yang diperoleh peneliti sudah menunjukkan
adanya tingkat konsisten data secara relavan. Data yang diperoleh
tentunya sudah melalui tahap reduksi dan dianalisa berdasarkan catatan
lapangan, pengkodean dan interpretasi oleh peneliti.?* Kesimpulan yang
diambil oleh peneliti dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi
setelah pengumpulan data, menelaah data, mereduksi data dan penyajian
data guna menjawab dari rumusan masalah dari penelitian yang telah
dilakukan tentang keterampilan berkomunikasi dalam keterampilan
proses sains dalam pembelajaran IPA pada mata pelajaran IPA kelas V
di SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data peneliti melakukan perpanjangan keikutsertaan
dan ketekunan pengamatan,” dimaksud menemukan unsur-unsur dalam

situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari kemudian

memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci, terus menerus sampai

® Sugiyono, Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. . . .. , h. 345

% Moh Kasiram, Metode Penelitian (Malang: UIN Maliki Malang, 2008). H. 34

*Ajak Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), him 62.
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datanya jenuh. Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh sebelumnya
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen diperiksa kembali
keabsahan dari data tersebut dengan menggunakan teknik triangulasi.
Teknik triangulasi diartikan sebagai pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang berbeda sesuai dengan data yang dibutuhkan.™

Teknik pengumpulan data dengan trianguasi yaitu  teknik
pengumpulan data dengan cara menggabungkan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang diperoleh dari sumber yang
berbeda namun menggunakan teknik yang sama.®’ Fungsi dari uji
keabsahan data yaitu sebagai salah satu langkah antisipan yang dilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data yang valid sehingga memiliki tingkat
keabsahan  dan  keakuratan dari data tersebut dan  bisa
dipertanggungjawabkan.

Adapun teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode.*® Triangulasi sumber yaitu mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan
triangulasi metode yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Pada

penelitian ini peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.

1 Burhan Bungin , Metodelogi Penelitian...., him. 141.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kualitatid, Kuantitatif dan R&D. . . . ., H.2
* Ali, Metodologi Dan Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).h.155

62



Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.**

G. Sistematika Pembahasan

Penulis memberikan gambaran yang komprehensif terhadap tesis ini
dan untuk memudahkan para pembaca dalam memahaminya, dalam
penyajiannya penulis menyusun secara sistematis dengan penjelasan sebagai
berikut:

Bab | sebagai bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang diungkap melalui alasan-alasan akademis, rumusan masalah yang harus
dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai setelah penelitian
dilakukan, kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il menampilkan kajian teori yang berkaitan dengan penelitian ini,
yaitu tentang penjelasan kajian teoritik dari keterampilan proses sains,
pembelajaran IPA, dan komunikasi pembelajaran.

Bab Il menampilkan gambaran umum sekolah yang telah diteliti
berupa historis singkat sekolah yang berkaitan dengan penelitian seperti visi,

misi, tujuan, serta informasi yang terkait dari semua elemen.

** Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003). h. 178
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Bab IV menjelaskan tentang pembahasan mengenai analisis hasil atau
temuan tentang berkomunikasi sains siswa dalam proses pembelajaran daring
dan intenstitas serta kualitas komunikasi antar guru, siswa, dan orang tua
(wali murid) selama proses pembelajaran daring

Bab V merupakan bab penutup untuk memberikan kesimpulan yang
merupakan intisari dari pembahasan sebelumnya dan merupakan jawaban dari
rumusan masalah. Kemudian saran-saran yang berisi rekomendasi terkait
kendala yang dialami penulis yang dapat dijadikan agenda pembahasan dan
tindak lanjut dimasa mendatang, selanjutkan ucapan terima kasih dari penulis

serta kritik dan saran yang diharapkan untuk penulisan tesis ini
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan tentang analisis keterampilan

berkomunikasi sains siswa dalam pembelajaran daring kelas V di SDN 2

Negerikaton Pesawaran Lampung, maka dapat diambil kesimpulan

sebagaimana berikut:

1. Keterampilan berkomunikasi sains siswa kelas V SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung dalam pembelajaran daring dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu lisan dan tertulis. Keterampilan berkomunikasi lisan
siswa terlihat pada kapasitasnya dalam mempresentasikan dan menjelaskan
model hewan, sementara keterampilan menulis siswa diindikasikan oleh
kemampuan siswa dalam melaporkan data dan menyajikan data dalam
bentuk tabel dan gambar, sedangkan keterampilan berkomunikasi yang
belum dilakukan yaitu grafik, diagram dan laporan narasi.

2. Intensitas komunikasi dalam pembelajaran daring menurun dibandingkan
ketika dalam pembelajaran luring. Komunikasi antara guru, siswa, dan
orang tua siswa kelas V SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung dalam
pembelajaran daring terjadi sebanyak empat kali dalam seminggu dengan
mengoptimalkan media whatsapp, baik secara pribadi maupun grup.
Interaksi antar ketiganya hanya terbatas pada aspek-aspek pembelajaran

seperti pemberian materi, pemberian tugas, serta merespon materi dan
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mengumpulkan tugas. Proses interaksi antara ketiganya cenderung terjadi
hanya satu arah vyaitu guru memberikan materi, memberikan tugas,
menginformasikan keberangkatan luring, mengingatkan tetap mematuhi
protokol kesehatan. Sedangkan komunikasi antara siswa dan guru
berkurang dan terbatas hanya pada merespon materi dan tugas dari guru,
serta mengumpulkan tugas. Berdasarkan hal tersebut, kualitas komunikasi
antar ketiganya dalam pembelajaran daring SDN 2 Negerikaton Pesawaran
Lampung cukup baik, terlebih proses interaksi antara ketiganya cenderung
satu arah yang menempatkan guru sebagai komunikan yang paling

dominan.

B. Saran

Berikut ini saran atau masukan yang dapat penulis sampaikan terkait

dengan penelitian mengenai keterampilan proses sains dalam

mengkomunikasikan dalam pembelajaran IPA pada pembelajaran daring di

SDN 2 Negerikaton Pesawaran Lampung antara lain:

1.

Saran kepada Kepala Madrasah

a. Selalu berkoordinasi secara intensif dengan berbagai pihak terkait
untuk mendapatkan masukan dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi di sekolah khususnya dalam pembelajaran daring.

b. Senantiasa bertanggung jawab terhadap kenyamanan dan ketertiban
lingkungan sekolah serta warga sekolahnya. Termasuk dalam hal

keamanan dan kenyamanan di masa tanggap darurat Covid-19.
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2. Saran kepada Guru Kelas atau Pendidik

a. Pembelajaran daring mengajarkan guru lebih kreatif dan sebaiknya guru
belajar untuk menampilkan dan memberi penjelasan mengenai materi
pembelajaran dengan melalui video pembelajaran yang dibuat sendiri
oleh guru.

b. Membimbing dan mengajarkan siswa lebih aktif dan kreatif walaupun
melalui pembelajaran daring dan guru harus mampu mengajak siswa
untuk melakukan praktikum di rumah agar keterampilan yang dimiliki
siswa selalu terasah.

c. Selalu memperbaiki dan meningkatkan komunikasi dengan siswa baik
dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

C. Kata Penutup

Puji syukur dan ucapan hamdalah atas berkat pertolongan serta Rahmat
Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul
“analisis = berkomunikasi  dalam  keterampilan proses sains melalui
pembelajaran daring pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDN 2 Negerikaton
Pesawaran Lampung”. Meskipun tesis ini masih jauh dari kata sempurna dan
dalam bentuk sederhana, tetapi penulis berharap semoga tesis ini dapat
memberikan manfaat bagi banyak orang dan bagi pribadi penulis sendiri.
Semoga tesis ini bermanfaat dan memperkaya referensi tentang keterampilan

proses sains pada pembelajaran IPA tingkat SD/MI .
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Atas kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki, penulis memohon
maaf sebesarnya jika masih banyak kekurangan dan kekeliruan. Untuk itu,
penulis mengharapkan saran dan kritik konstruktif untuk perbaikan tesis ini
supaya menjadi karya tulis yang lebih baik dan bermakna. Akhir kata, penulis
mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya untuk berbagai pihak
yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu dengan tulus
dan ikhlas dalam proses penyusunan tesis ini dari awal sampai akhir. Semoga
Allah SWT senantiasa memberikan Rahmat, Hidayah, dan nikmat sehat
kepada kita semua agar selalu semangat menuntut ilmu dan berjuang di jalan
Allah SWT.Aamiin...

Penulis,

Putri Wahyuningsih
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